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ABSTRACT
ABSTRACT
The Beurawe Village Government provided opportunities for women to take care of the village administration in accordance with
the position given. According to the involvement of women in the Beurawe Village Government, the study aimed to determine the
participation of women in decision-making in the Beurawe Village Government and to know the resistance of women in
decision-making in the Government of Beurawe village, Kuta Alam sub-district of Banda Aceh. The research is a qualitative
descriptive method. The theory used in this research is the structural-functional theory. The results showed that the women involved
in the governance structure of Beurawe village participate in decision-making, women were given a tremendous opportunity for the
administration of the Village Government and given full authority to decide on matters relating to women. Barriers to women in
decision-making for women's issues that have not been mainstreamed in the village government more to fill 30% of quota, the
efficiency of meeting time has not been conditioned by the availability of women's time, the lack of understanding and interest of
women in policy making, as well as the figure that fills the structure of Government village has not become indicator to encourage
women to be active in the Village Governance and Development. Positions that have been given to women not only associated with
the administration of the Village Government, positions were given already at the level of preparation and policy formulation,
monitoring and evaluation, evaluating matters related to the governance financial administration regulation, APBG, and village
asset. 
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ABSTRAK
Pemerintahan Gampong Beurawe memberikan peluang kepada perempuan untuk mengurus administrasi pemerintahan gampong
sesuai dengan kedudukan yang diberikan. Melihat adanya keterlibatan perempuan dalam Pemerintahan Gampong Beurawe, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan di Pemeintahan Gampong Beurawe
serta mengetahui hambatan perempuan dalam pengambilan keputusan di Pemerintahan Gampong Beurawe Kecamatan Kuta Alam
Kota Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode diskriptif. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori struktural fungsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan yang terlibat dalam struktur pemerintahan
Gampong Beurawe ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, perempuan diberi kesempatan yang sangat besar untuk
mengurus administrasi Pemerintahan Gampong dan diberikan kewenangan penuh dalam memutuskan hal-hal yang berkaitan
dengan perempuan. Hambatan perempuan dalam pengambilan keputusan karena isu perempuan yang belum diarusutamakan dalam
pemerintahan gampong lebih kepada mengisi kuota 30%, efesiensi waktu rapat yang belum dikondisikan dengan ketersediaan
waktu perempuan, lemahnya pemahaman dan minat perempuan dalam pengambilan kebijakan, serta ketokohan yang mengisi
struktur Pemerintahan Gampong belum menjadi indikator untuk mendorong perempuan aktif dalam Pemerintahan dan
Pembangunan Gampong. Jabatan yang telah diberikan kepada perempuan tidak hanya yang berhubungan dengan administrasi
Pemerintahan Gampong, jabatan yang diberikan sudah pada tingkat penyusunan dan perumusan kebijakan, monitoring evaluasi,
mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan pemerintahan mengatur administrasi keuangan, APBG dan asset Gampong. 
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